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ABSTRAK

Di Indonesia, seorang anak dapat dikatakan sebagai anak sah apabila anak
tersebut lahir dalam atau sebagai akibat perkawinan yang sah (Pasal 42 Undang-
undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan). Perkawinan yang sah adalah
perkawinan yang pelaksanaannya sesuai dengan hukum agama dan juga sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Akan tetapi, pada kenyataannya
tidak sedikit dari masyarakat muslim di Indonesia yang masih melakukan
perkawinan dengan tidak mengikuti aturan yang berlaku. Hal ini terbukti dengan
adanya sebagian masyarakat muslim yang masih melakukan perkawinan di bawah
tangan (siri). Adanya fenomena perkawinan siri tersebut pada akhirnya
menimbulkan berbagai permasalahan seperti status hukum bagi anak yang
dilahirkan.

Salah satu permasalahan status hukum bagi anak yang dilahirkan dari
perkawinan siri adalah perkara permohonan pengesahan anak hasil perkawinan
siri di  Pengadilan Agama Yogyakarta dengan nomor  perkara:
0045/Pdt.P/2010/PA.YK. Oleh karena perkawinan tersebut siri, maka anak yang
dilahirkan dari perkawinan tersebut tidak mempunyai hubungan hukum dengan
ayah kandungnya. Berawal dari adanya perkara permohonan pengesahan anak
hasil perkawinan siri dengan nomor perkara: 0045/PdtP/2010/PA.YK. di
Pengadilan Agama Yogyakarta, kemudian apakah dasar hukum dan pertimbangan
hakim dalam menetapkan perkara nomor: 0045/Pdt.P/2010/PA.YK. tentang
pengesahan anak hasil perkawinan siri dan bagaimanakah tinjauan yuridis
terhadap penetapan Pengadilan Agama Yogyakarta dengan nomor perkara:
0045/Pdt.P/2010/PA.YK. tentang status anak yang lahir dari perkawinan siri.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah library
research dengan metode penelitian dokumentasi. Data yang diperoleh merupakan
hasil dari dokumentasi Pengadilan Agama Yogyakarta, terkait perkara Penetapan
Pengesahan Anak Hasil Perkawinan Siri dengan Nomor Perkara:
0045/Pdt.P/2010/PA.YK. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis
dengan menggunakan analisis induktif deduktif.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dilihat dari sisi
yuridis, putusan yang dikeluarkan oleh Majelis Hakim Pengadilan Agama
Yogyakarta dalam menetapkan status anak hasil perkawinan siri sudah tepat, hal
ini dilihat dari dasar hukum dan pertimbangan yang dipakai oleh Majelis Hakim
telah sesuai dengan perkara yang ditangani, meskipun masih ada sedikit
kekurangan seperti tidak dipakainya pasal 42 UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan dan Pasal 99 Kompilasi Hukum Islam sebagai bagian dari dasar
hukum dalam memutus perkara Permohonan Pengesahan Anak Hasil Perkawinan
Siri dengan Nomor Perkara: 0045/Pdt.P/2010/PA.YK. mengingat kedua pasal
tersebut adalah pasal yang membahas tentang anak sah.

Kata kunci: Pengesahan Anak Hasil Perkawinan Siri.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 150 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba‘ b be
< ta‘ t te
& sa ] es (dengan titik di atas)
c jim j je
e ha° h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha‘ kh ka dan ha
> dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra‘ r er
) zai z zet
o sin ] es
o syin sy es dan ye
5P sad $ es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta¢ t te (dengan titik di bawah)
b za‘ z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik di atas
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¢ gain g -
< fa‘ f ;
é qaf q -
4 kaf k -
J lam 1 -
¢ mim m -
O nun n -
9 wawu W -
—a ha h -
s hamzah ’ apostrof
© ya' y -

. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

(e Muta’aqqidain
dac ‘Iddah
. Ta’ Marbutah diakhir kata
a. Bila mati ditulis
4 Hibah
L Jizyah

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.

i) daxd Ni’matullah

hill 31S Zakatul-fitri

Vi




4. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
______ Fathah a A
———- Kasrah i I
e Dammah u U

5. Vokal Panjang

a. Fathah dan alif ditulis a

Alala

-

b. Fathah dan ya mati di tulis a

=

c. Kasrah dan ya mati ditulis i

d. Dammah dan wawu mati u

Jahiliyyah

Yas’a

Majid

Lo B Furud

a. Fathah dan ya mati ditulis ai

Vokal-vokal Rangkap

oSin Bainakum

b. Fathah dan wawu mati au

JsR Qaul
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7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof
el"ﬁ A’antum

Al SE oY Lain syakartum

8. Kata sandang alif dan lam

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
oAl Al-Qur'an

ol Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al-nya.

elaudll As-sama’

el Asy-syams

9. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, di antara huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Dapat ditulis menurut penulisannya.
s Al (553 Zawi al-furud

Al Jal Ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Allah telah menciptakan mahluk-Nya berpasang—pasanQalam diri
setiap pasangan, Dia tanamkan cinta dan kasih gatemhadap sesama.
Melalui cinta dan kasih sayang itu, manusia mengamgbiakkan diri,
sehingga kehidupan mereka terus berlanjut dan siedk®bungan, dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Namun demikiaayaipengembangbiakan
itu tidak berarti bebas tanpa ikatan dan atdran.

Dalam pandangan Islam, perkawinan merupakan suatiani yang
sakral. Oleh karena itu mengenai perkawinan, Islal@h meletakkan suatu
aturan yang bijak dan baku serta sesuai dengai fitranusia, yakni dengan
ditetapkannya beberapa rukun dan syarat—syaratiparén seperti adanya
calon pengantin laki-laki dan calon pengantin pgneam dengan syarat kedua
calon mempelai tersebut haruslah Islam, dewasaakékr sehat jasmani
maupun rohani, harus ada persetujuan bebas antal#a kcalon pengantin
(perkawinan tidak boleh dipaksakan), harus ada wikiah, harus ada dua
orang saksi (Islam, dewasa, dan adil), Mahar, Igdn Qabul, serta

disunnahkan untuk mengadakaalimah(pesta perkawinarf).

L Adil Abdul Mun'im, Ketika Menikah Menjadi Pilihan(Jakarta : Almahira, 2008), him,
Xii.

2 Mohd. Idris RamulyoTinjauan Beberapa Pasal Undang-Undang Nomor 1 Talfifd
dari Segi Hukum Perkawinan Islarfdakarta : Hillco, 1986), HIm, 52.
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hal tersebut sebagaimana tertera dalam kitab—kilpun buku—buku
fikih Islam, yang dijadikan sebagai pedoman dalaenemtukan hukum dari
perkawinan tersebut apakah sah atau tidak. Akapitealam hal ini, terdapat
beberapa perbedaan pandangan antara peraturanvimenkayang berlaku di
Indonesia, dengan peraturan perkawinan yang tencamtalam kitab—kitab
maupun buku—buku fikih Islam.

Sebagaimana diketahui, bahwa dalam peraturan par&awnenurut
hukum Islam, pencatatan perkawinan tidak dimasulderara pasti dan tegas
sebagai bagian dari rukun maupun syarat sahnya uezkawinan. Akan
tetapi, dalam peraturan perkawinan di Indonesiagydalam hal ini Undang—
undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 2 ayat (2) terf@mgawinan dijelaskan
bahwa: "perkawinan harus dicatat". Hal ini dapaatiami sebagai suatu upaya
agar terlaksananya ketertiban perkawinan pada masta yang berimplikasi
pada kekuatan dan kepastian hukum dari akad ydaggdungkan, sehingga
martabat dan kesucian perkawinan dapat terjagaademgik, serta agar
tercapainya tujuan dari dilangsungkannya perkawingakni membentuk
keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah. Denganldataapat dikatakan,
bahwa perkawinan yang sah adalah perkawinan yaladgaaannya sesuai

dengan Undang—undang Nomor 1 Tahun 1974 tentahgWiean.

% Lihat Pasal 2 ayat (2) Undang-undang Nomor 1 hal@r4 tentang Perkawinan.



Meskipun peraturan perkawinan telah disusun sedamitupa dalam
peraturan perundang—undangan, akan tetapi padaateamnya tidak sedikit
dari masyarakat muslim di Indonesia yang masih ko&ian perkawinan
dengan tidak mengikuti ataupun tidak sesuai dempgasedur maupun aturan
yang berlaku. Adanya perkara permohonan pengesatanhasil perkawinan
siri dengan nomor perkara: 0045/Pdt.P/2010/PA.YKgypenyusun teliti, hal
ini membuktikan bahwa masih ada sebagian masyargkag melakukan
perkawinan dengan tidak didaftarkan secara resmpade instansi yang
berwenang (Kantor Urusan Agama) untuk kemudiantgickan dibuatkan akta
nikah.

Dalam kehidupan bermasyarakat, perkawinan yandukin dengan
tidak didaftarkan secara resmi dikenal denganalstperkawinan siri. Selain
itu, sebagian dari mereka ada juga yang menyebutieyman perkawinan
secara agama (nikah agama) atau perkawinan di btamglan. Dalam buku
Mohammad Idris Ramulyo yang berjudul "Tinjauan &=lpa Pasal Undang—
Undang Nomor 1 Tahun 1974 dari Segi Hukum Perkawlaam", dijelaskan
bahwa alasan mereka (pasangan yang melakukan peakawiri), adalah
berusaha menghindari diri dari sistem dan cara ggengn pelaksanaan
perkawinan menurut Undang—undang Nomor 1 Tahun 19&dg birokratis
dan berbelit—belit serta lama pengurusannya. Uittukmereka menempuh

cara sendiri yang tidak bertentangan dengan huklamf

* Mohd. Idris RamulyoTinjauan Beberapa Pasal Undang-Undang Nomor 1 Talfif4
dari Segi Hukum Perkawinan Islarfdakarta : Hillco, 1986), him, 227.



Nikah siri adalah nikah sesuai dengan ketentuamagaetapi tidak
dicatat di dalam pencatatan administrasi pemeri(iahA dan lain-lain) atau
nikah sesuai dengan ketentuan agama Islam daradigieh pencatat nikah,
tetapi tidak dipublikasikan dalam bentuk walinfaMeskipun perkawinan
seperti itu sah menurut agama, namun sebagai maidsial yang hidup
bermasyarakat, adanya norma sosial dan hukum vyartpkh dalam
masyarakat, tidak seharusnya diabaikan begitiksj@aradaannya.

Perkawinan sebagai suatu perbuatan hukum, secaraatid akan
mempunyai akibat hukum juga bagi anak yang dilamrkseperti misalnya
mengenai status sah atau tidaknya seorang anak gdalirkan, atau
mengenai kedudukan hukum bagi anak dalam berm&syarfai Indonesia,
seorang anak dapat dikatakan sebagai anak sahlaapadmiliki hubungan
nasab dengan ayahnya dan terlahir dari perkawirsarg ysah baik secara
agama maupun peraturan perundang—undangan.

Adanya fenomena perkawinan siri yang masih marakade di
masyarakat, pada akhirnya menimbulkan berbagai asaimhan seperti
perkara permohonan pengesahan anak hasil perkawinadi Pengadilan
Agama Yogyakarta dengan nomor perkara: 0045/P@IPR/PA.YK yang
penyusun teliti. Berawal dari perkawinan siri aatBemohon | (suami) dengan
Pemohon Il (istri), dengan alasan bahwa kedua beilsdk ( Pemohon | dan
Pemohon IlI) sama-sama masih kuliah, selain itu P@mdl juga ingin bekerja

di sebuah bank akan tetapi bank tersebut membutubdgawai dengan status

5 Miftah Faridl, 150 Masalah Nikah dan Keluarg@lakarta: Gema Insani, 1999), him. 54.



single. Oleh karena itu, Pemohon | dan Pemohon Il mematuskntuk
melakukan perkawinan siri sebagai solusi terbag bzereka (Pemohon | dan
Pemohon Il), sampai pada akhirnya Pemohon | danoRem Il memiliki
seorang anak yang lahir dari perkawinan siri tarseBermasalahan mulai
muncul ketika Pemohon | dan Pemohon Il ingin menitaraakta kelahiran
resmi bagi anak mereka, yaitu akta kelahiran yaimad oleh lembaga
berwenang dengan ditulis nama ayah dan ibu kangangn

Seperti diketahui bahwa, salah satu syarat untukmbmat akta
kelahiran secara resmi bagi anak adalah adanyanideth resmi yang dimiliki
oleh pasangan suami istri. Akan tetapi mengingetgveinan antara Pemohon
| dengan Pemohon Il tersebut siri, maka terlebihutla Pemohon | dan
Pemohon Il harus mengajukan permohonan pengesahak mereka di
Pengadilan Agama yang berada di wilayah tempagéihmereka, yang dalam
hal ini bertempat di Pengadilan Agama Yogyakarta.

Pada akhirnya, majelis hakim yang menyidangkangsarkermohonan
pengesahan anak hasil perkawinan siri dengan nonperkara:
0045/Pdt.P/2010/PA.YK. ini, memutuskan untuk memndjedn permohonan
Pemohon | dan Pemohon Il dengan menetapkan bahakadami Pemohon |
dan Pemohon Il yang lahir dari perkawinan siri ébrg adalah anak sah.
Bersumber dari permasalahan tersekemudian bagaimanakah dasar hukum
dan pertimbangan hakim Pengadilan Agama Yogyal@atam menetapkan
pengesahan status anak yang lahir dari perkawimgnagar anak tersebut

mendapatkan hak—hak yang sama dengan warga nemagydam, seperti hak



untuk mendapatkan waris, hak untuk mendapatkangkeiag atas statusnya,
dan lain sebagainya.

Berangkat dari adanya berbagai permasalahan yamnigulti akibat
perkawinan siri sebagaimana telah dipaparkan @i at@ka penyusun merasa
hal ini (pengesahan anak hasil perkawinan siri)gatiah penting untuk
dibahas, karena hal ini merupakan realita sosiad) y@edikit menyimpang dari
peraturan perundang—undangan, di mana perkawiriatusiendiri tidak diatur
keberadaannya dalam peraturan perundang-undangé&amal ini penyusun
memilih Pengadilan Agama Yogyakarta sebagai safereelitian, karena
Pengadilan Agama Yogyakarta merupakan Pengadilaramag yang
mendapatkan penghargaan sebagai pengadilan tdwbdiia tingkat nasional,
dalam bidang pelayanan meja informasi, pengelolealosite, dan pelayanan
publik, untuk pengadilan tingkat pertama di linggan peradilan Agama.
Dengan adanya penghargaan ini, hal ini membuktil@tiwa kompetensi dan
intelektualitas yang dimiliki oleh Pengadilan AgarMagyakarta lebih baik
daripada Pengadilan Agama yang lain. Oleh karemamiénurut penyusun,
Pengadilan Agama Yogyakarta merupakan tempat yepat tguna dijadikan

sebagai sarana penelitian.



B. Pokok Masalah
Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparétaratas, guna
memperjelas dan agar lebih terarahnya penelitiinmiaka diperlukan adanya
perumusan masalah sebagai batasan pembahasan,pevkasalahan tersebut
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah dasar hukum dan pertimbangan hakim dalametagkan
Perkara Nomor: 0045/Pdt.P/2010/PA.YK tentang peaig@s anak hasil
perkawinan siri ?

2. Bagaimana tinjauan yuridis terhadap penetapan RAyakarta dengan
Nomor Perkara: 0045/Pdt.P/2010/PA. YK tentang statuak yang lahir
dari perkawinan siri?

C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan pokok masalah yang telah dirumuskaadi maka yang
menjadi tujuan dari dilakukannya penelitian ini lattesebagai berikut:

1. Secara Teoritis.

a. Menjelaskan dasar pertimbangan hakim dalam menatagtiatus anak
yang lahir dari perkawinan siri.

b. Menjelaskan tinjauan yuridis terhadap penetapan Wégyakarta
dengan Nomor Perkara: 0045/Pdt.P/2010/PA. YK tentiatus anak

yang lahir dari perkawinan siri.



2. Secara Praktis.

a. Dapat memberikan gambaran jelas mengenai statusvhdlari anak
yang dilahirkan dari perkawinan siri menurut hukyumidis.

b. Dapat dijadikan sebagai masukan serta tambahanefam@n bagi
masyarakat, akan pentingnya pencatatan perkawieaaras resmi
menurut peraturan perundang—undangan yang berlaku.

Adapun kegunaan dari penelitian iralah:

1) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikaebagai bahan
rujukan atau referensi, serta dapat dijadikan ssEbaghan pembanding
bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk mefigkhasalah yang
sama namun ditinjau dari sudut pandang yang berbeda

2) Dapat menambah dan memperluas wacana bagi paraapangada
umumnya, dan bagi penyusun sendiri khususnya, meange
permasalahan hukum yang terjadi dalam masyarakasusnya dalam
bidang hukum perkawinan.

D. Telaah Pustaka
Pada dasarnya permasalahan seputar perkawinanelsin banyak
dibicarakan dan dikaji oleh para peneliti sebeluarakan tetapi permasalahan
mengenai status anak yang lahir hasil dari perkamsiri sebagai akibat dari
adanya suatu perkawinan siri masih jarang ditemukidamun, guna
mendukung penelaahan dalam skripsi, maka penywetap tmmencoba untuk
menelusuri hasil-hasil penelitian yang membahask tglang sama atau

berkaitan dengan topik yang penyusun teliti. Bebeearya tulis ilmiah yang



menurut penyusun mempunyai keterkaitan dengan satat@n yang
penyusun teliti adalah:

Skripsi yang disusun oleh Miftahus Sa'adah dengdualj'Penetapan
Status Anak dari Hasil Nikah Sirri (Studi terhad@pnetapan PA. Kebumen
Nomor Perkara: 04/Pdt.P/2007/PA.Kbm)", skripsirmembahas tentang dasar
dan pertimbangan hukum yang dipakai oleh hakimndatl@emutus perkara,
serta bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap @eamet perkara PA.
Kebumen mengenai status anak dari hasil nikahdgingan menggunakan
metode pendekatan normatif yuridis. Pendekatan aiirrseperti ayat - ayat
al-Qur'an, pendapat jumhur ulama’', dan kaidah fielhih banyak digunakan
daripada pendekatan yuridisnya. Kesimpulan daripskini adalah dalam
memutus perkara mengenai pengesahan anak hasil sika dasar hukum
yang dipakai oleh hakim adalah Undang—undang Nomdiahun 1989 jo.
Pasal 103 Kompilasi Hukum Islam. Dalam hal ini, inakebih mementingkan
kemaslahatan seorang anak dibandingkan dengan Hamegatif yang akan
timbul jika permohonan mengenai pengesahan statak hasil nikah siri
dikabulkan. menurut tinjauan hukum Islam, penetapemgenai status anak
hasil nikah siri yang dikeluarkan oleh PA. Kebumsudah benar, karena
tujuan utama dari adanya penetapan status andkniiadi siri tersebut adalah

demi kepentingan dan kemaslahatan @nak.

® Miftahus Sa'adah, Penetapan Status Anak dari Hs#iah Sirri (Studi terhadap
Penetapan PA. Kebumen Nomor Perkara :04/Pdt.PRB0ORbm), Yogyakarta: Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 20@8&ripsi Tidak Diterbitkan.
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Penelitian yang penyusun lakukan tidaklah jauh ddsb dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Miftahus Safgdyakni mengenai
pertimbangan dan dasar hukum yang dipakai olehnhadkalam memutus
perkara permohonan pengesahan anak hasil perkavginanAkan tetapi,
dalam penelitian ini permasalahan mengenai pengasatak hasil perkawinan
siri lebih ditinjau dari segi yuridisnya daripadags normatif, hal ini
sebagaimana tertera dalam judul skripsi penyusukmiyalinjauan Yuridis
terhadap Penetapan Pengadilan tentang Permohomgesaban Anak Hasil
Perkawinan Siri di Pengadilan Agama Yogyakarta dStenetapan Pekara
Nomor: 0045/Pdt.P/2010/PA.YK)".

Selain itu, instansi yang dijadikan sebagai sarnpeaelitiannya pun
berbeda. Dengan berbedanya instansi yang dijadé&bagai sarana penelitian,
maka faktor-faktor yang melatarbelakangi perkaragyalitelitipun berbeda
meskipun judul besarnya sama, dan tidak menutupukgkinan bahwa
pertimbangan yang dipakai oleh hakim dalam mematuglerkara pengesahan
anak hasil nikah siri juga berbeda. Nantinya aimlitan kesimpulan yang
dihasilkan pun berbeda.

Selain itu, skripsi yang disusun oleh Evi Susméaghn judul "Putusan
Pengadilan terhadap Permohonan Pengesahan AnalatAndlbbahas tentang
proses—proses penyelesaian perkara pengesahan agdat dan juga
mendeskripsikan pertimbangan hukum yang dipakah df@akim dalam
memutus perkara tersebut dengan menggunakan peéadekaidis normatif.

Kesimpulan dari skripsi ini adalah pertimbanganurakyang digunakan oleh
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hakim dalam memutus perkara telah tepat dan sedelagan peraturan
perundang—undangan yang berlaku, yaitu memerikssi-saksi, bukti-bukti,
dan lain sebagainya. Akan tetapi, dasar pertimbargamg digunakan oleh
hakim dalam memutus perkara ini masih terasa kurd@agena tidak
menggunakan KHI yang seharusnya menjadi peganggrhbkim Pengadilan
Agama dalam memutus perkdra.

Skripsi yang disusun oleh Abdul Basith dengan judinjauan Hukum
Islam terhadap Status Nikah Sirri Di Indonesiahichrakan mengenai nikah
siri dan hukum-hukumnya serta kedudukan pencataiigeth. Kesimpulan
dalam skripsi ini menjelaskan bahwa, ada dua bemtaktek nikah siri, yaitu:
pertama nikah siri yang sudah sempurna syarat dan rulkaunmgnurut agama,
tetapi tidak dicatatkan pada Kantor Pencatat ReKmilug nikah siri yang
menggunakan wali tapi bukan wali nasab dan tangstatkart

Selanjutnya skripsi yang disusun oleh Pujiyati dengudul "Aspek
Hukum Nikah Sirri", skripsi ini membahas tentangdianana keabsahan nikah
siri, dan apakah nikah siri termasuk tindak pida¢esimpulan dari skripsi ini
adalah bahwa aspek hukum nikah siri sangat jelateriiangan dengan
Undang-undang pemerintah dan hanya mengacu padtasaegi agama saja.
Jadi keabsahan nikah siri adalah pernikahan yangahaah menurut agama

saja dan tidak diakui oleh pemerintah. Sehingganikehan siri ini bisa

" Evi Susmita, (Putusan Pengadilan terhadap Pernaoh®engesahan Anak Angkat),
Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalija2@07,skripsi Tidak diterbitkan.

8 Abdul Basith, (Tinjauan Hukum Islam terhadap Nikginri di Indonesia), Yogyakarta:
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 208ijpsi Tidak diterbitkan.
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dikategorikan suatu tindakan tidak terpuji atau enehkan hukum yang
berlaku di Indonesia. Nikah siri termasuk tindakigma karena merugikan
orang lain dan melanggar hukum positif yang berkdikimdonesia.

E. Kerangka Teoritik

Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan teoridial sebagai
kerangka untuk menganalisis perkara permohonan egahgn anak hasil
perkawinan siri di Pengadilan Agama Yogyakarta dengomor perkara:
0045/Pdt.P/2010/PA.YK.

Dalam peraturan perundang—undangan di Indonesidy gerkawinan
dapat dikatakan sah apabila perkawinan tersebuakukbn menurut
kepercayaan masing—masing serta sesuai dengariueeteperaturan peraturan
perundang—-undangan yang berlaku. Hal ini sebagamemg disebutkan
dalam Pasal 2 ayat (1) dan (2) Undang—undang Ndmiahun 1974 tentang
Perkawinan, yang menyebutkan bahwa :

1. Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menuratirhumasing-masing
agamanya dan kepercayaannya itu.

2. Tipa-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan pdang-undangan yang
berlaku:°

Perkawinan merupakan awal dari terbentuknya sekelalarga sebagai
bagian kecil dari masyarakat, dan Setiap keluasgduhya menginginkan

keturunan atau anak sebagai generasi penerusukatuatau anak merupakan

amanah Allah swt yang dianugerahkan kepada hamba-Ny

° Pujiyati, (Aspek Hukum Nikah Sirri), Yogyakarta:nlversitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2009skripsitidak diterbitkan.

% ihat Undang—undang Nomor 1 Tahun 1974 tentanga®énian Pasal 2 ayat (1) dan (2).
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Berbicara mengenai anak, dalam Pasal 42, dan @asglat (1) dan (2)
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkavdipalaskan bahwa:
Pasal 42
Anak yang sah adalah anak yang dilahirkan dalanu atbagai akibat
perkawinan yang sabh.
Pasal 43
1. Anak yang dilahirkan diluar perkawinan hanya menyaiinhubungan
perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya
2. Kedudukan anak tersebut ayat (1) diatas selanjuakgn diatur dalam
peraturan pemerintadh

Selain pasal tersebut di atas, pengertian mengea&i sah juga dibahas

dalam pasal 99 Kompilasi Hukum Islam yang berbunyi:
Pasal 99
Anak yang sah adalah:
a. Anak yang dilahirkan dalam atau akibat perkawinangysah.
b. Hasil pembuahan suami isteri yang sah di luar rattén dilahirkan oleh
isteri tersebut.

Perkawinan siri yang keberadaannya tidak diatuardaindang—undang
perkawinan, pada kenyataannya telah menimbulkababar permasalahan
mengenai penetapan asal-usul seorang anak danukaeduanak dalam hukum
apakah anak tersebut dapat dikatakan sebagai angksgh atau tidak menurut
hukum yang berlaku di Indonesia. Kompilasi Hukutarts yang berdasarkan
Instruksi Presiden Nomor 1/1991 dijadikan sebag&doman dalam
menyelesaikan  permasalahan—-permasalahan  perkawinaremberikan

wewenang kepada Pengadilan Agama untuk menyelesakagketa dan

permasalahan seputar perkawinan.

1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1&mang Perkawinan dan
Kompilasi Hukum Islam serta PERPU Tahun 2009 tept&enyelenggaraan Ibadah Haji
(Surabaya:Kesindo Utama, 2010), him, 14.
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Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 103 ayat (1), (n (3) telah

diatur bahwa :

1. Asal usul seorang anak hanya dapat dibuktikan dealgea kelahiran atau
alat bukti lainnya.

2. Bila akta kelahiran atau alat bukti lainnya tergetalm ayat (1) tidak ada,
maka Pengadilan Agama dapat mengeluarkan peneteptang asal —
usul seorang anak setelah mengadakan pemeriksaag yeliti
berdasarkan bukti — bukti yang sah.

3. Atas dasar ketetapan Pengadilan Agama tersebut(2yanaka instansi
pencatat kelahiran yang ada dalam daerah hukumaB#sg Agama
tersebut mengeluarkan akta kelahiran bagi anak parsangkutar?

F. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalalibrary research (penelitian pustaka),
yaitu suatu usaha untuk memperoleh data atau iafsirgang diperlukan
serta menganalisis suatu permasalahan melalui swsubeber
kepustakaa® Penyusun menggunakan study kepustakaan atauylibrar
research ini dimaksudkan untuk memperoleh dataplaedokumen tentang
perkara permohonan pengesahan anak hasil perkasgimat Pengadilan
Agama Yogyakarta, serta menela’ah teori-teori yp@dubungan dengan
perkara yang penyusun teliti yaitu, perkara permahopengesahan anak

hasil perkawinan siri di Pengadilan Agama Yogyakaitengan nomor

perkara : 0045/Pdt.P/PA.YK.

2bid., him, 227.

3sutrisno HadiMetodologi Researchdet. 25 (Yogyakarta: Andi Ofset, 1997), hal. 82.
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2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik®, yaitu penyusun
mendeskripsikan terlebih dahulu secara sistemédlgual dan akurat,
terhadap perkara yang diteliti yaitu perkara Pemwnain Pengesahan Anak
Hasil Perkawinan Siri di Pengadilan Agama YogyakarKemudian
setelah kasus atau perkara tersebut dideskripsigalanjutnya akan
dianalisis dengan menggunakan teori yang ada mandei-hal yang
diteliti sebagaimana tercantum dalam pokok masajakni mengenai
dasar pertimbangan hakim dalam menetapkan Perkacsmoi
0045/Pdt.P/2010/PA. YK, serta bagaimana tinjauamidigu terhadap
penetapan PA. Yogyakarta dengan Nomor Perkara:/BG4B8/2010/PA.
YK tentang status anak yang lahir dari perkawiren s
3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian addddé yang
diperoleh dari sumber yang bersifat primer dan jsigaber yang bersifat
sekunder, yaitu :
a. Data Primer
Data yang dapat diperoleh langsung dari lapangamauk

laboratoriumt> Dalam hal ini, data yang diperoleh oleh penyusun

14 Nyoman Kutha Ratnd/letodologi Penelitian Kajian Budaya dan lImu Sodieimaniora
Pada Umumnydy ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 335.

15 S. NasutionMetode Research (Penelitian limiat(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him.
143
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merupakan dokumen tentang penetapan perkara penaotpengesahan
anak hasil perkawinan siri di Pengadilan Agama abgyta.
b. Data Sekunder
Sumber—sumber sekunder terdiri atas berbagai madarnsurat—
surat pribadi, kitab harian, notula rapat perkurapulsampai dokumen—
dokumen resmi dari berbagai instansi pemerifitakdapun yang menjadi
data sekunder dalam penelitian ini yaitu dengan akuddan studi
kepustakaan, buku-buku, dan karya—karya ilmiahassumber—sumber
lainnya guna menunjang penyusunan skripsi.
4. Metode Pengumpulan Data
Dokumentast, yaitu memperoleh data dengan cara menelusuri
serta mempelajari dokumen berupa berkas perkaramgbeman
pengesahan anak hasil perkawinan siri, buku—bulkaypem peraturan
perundang—undangan yang mempunyai keterkaitan demgaalah yang
diteliti, yakni mengenai dasar pertimbangan hakiataoh menetapkan
Perkara Nomor: 0045/Pdt.P/2010/PA. YK, serta bagaan tinjauan
yuridis terhadap penetapan PA. Yogyakarta dengamddoPerkara:
0045/Pdt.P/2010/PA. YK tentang status anak yang kdri perkawinan

Siri.

1% Ibid.

7 Nyoman Kutha RatnaMetodologi Penelitian(Kajian Budaya dan Illmu Sosial
Humaniora Pada UmumnyalYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 233
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5. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang penyusun gunakan dalamitmemehi
adalah pendekatayuridis, yaitu suatu pendekatan terhadap masalah yang
diteliti berdasarkan norma hukum dan tata aturamumuang—undangan
yang berlakd® Yaitu hukum sebagai dasar untuk hidup bermasyaraka
yang dianut dan ditaati oleh setiap warga negarg yaat akan hukum.
Dalam hal ini, hukum yang dimaksud adalah hukunitfpgang mengatur
tentang perkawinan dan status anak yang lahir dakamm sebagai akibat
dari perkawinan.
6. Analisis Data
Dalam melakukan analisis data, metode yang digunaiah
penyusun adalah metode analisis kualitatif yandjriedari:

a. Induktif, yaitu suatu pembahasan yang berangkat dari fialki@-yang
khusus, peristiwa—peristiwva yang konkrit, kemudidiarik pada
generalisasi yang bersifat umd.Dalam hal ini, penelitian ini
mengkaji adanya fakta maupun peristiwa tentangagrarengesahan
anak hasil perkawinan siri di Pengadilan Agama Yagyta, untuk
kemudian disesuaikan dengan ketentuan perundarajigad yang

berlaku, selain itu juga memaparkan dasar dannpeatngan hukum

*® Http: www. Papaninfo.com/Pdf/pengertian-yuridismatif.html, akses tanggal 11 Juni
2014.

9 Sutrino Hadi,Metodologi Research(Yogyakarta: Yayasan Fakultas Psikolog UGM,
1983), him. 42.
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yang dipakai oleh hakim Pengadilan Agama Yogyakiznrtieait dengan

perkara yang diteliti.

b. Deduktif yaitu suatu pembahasan yang berangkat dari pEnget
yang bersifat umum, kemudian ditarik kesimpulan gyaersifat
khusus?®® Dengan ini dapat diketahui apakah penetapan P#agad
Agama Yogyakarta tentang pengesahan anak hasilwer&n siri
tersebut telah dibenarkan atau telah sesuai detggantuan peratutaran
perundang—undangan atau tidak.

G. Sistematika Pembahasan

Guna mempermudah dalam menyelesaikan penyusungsiski,
serta agar memperoleh pembahasan yang fokus,hedana sistematik, maka
penyusun akan membagi secara garis besar materiakam dibahas, ke dalam
lima bab pembahasan.

Bab pertama, pendahuluan yang terdiri dari latdakaemg masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pudtakangka teoritik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Pada bathahitersebut penting
untuk dibahas, guna memgetahui gambaran secara ummangenai
permasalahan yang melatarbelakangi pentingnyaipanehi dilakukan, serta
untuk mengetahui secara pasti pokok masalah yaag dkeliti, dan juga
untuk mengetahui teori dan metode penelitian sep@d yang digunakan
sebagai dasar penelitian serta sebagai acuan umthkganalisa pokok

permasalahan yang diteliti.

20 |pid.
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Pada bab kedua, membahas tentang tinjauan umurawieda siri dan
status anak, hal ini penting untuk dibahas gunadeskripsikan secara jelas
mengenai gambaran umum tentang perkawinan siri slatus anak yang
dilahirkan dari perkawinan siri. Tinjauan umum pdokab ini, terdiri dari
pengertian perkawinan siri, rukun dan syarat—syaedtawinan, problematika
pencatatan perkawinan di indonesia, dan asal-usak ayang meliputi
pengertian anak sah, serta bagaimana kedudukarsahaecara hukum.

Bab ketiga, karena penelitian ini membahas tensatus anak yang
lahir dari hasil perkawinan siri, maka dalam babakan dipaparkan mengenai
fakta perkara tentang status anak yang dilahirleanmerkawinan siri dengan
nomor perkara: 0045/Pdt.P/2010/PA.YK, pertimbangdukum yang
digunakan oleh Hakim dalam mengeluarkan penetatss perkara tersebut,
serta penetapan yang ditetapkan oleh Majelis Haketgin itu pada bab ini
juga membahas tentang dasar pertimbangan hakinmdalamutus perkara
pengesahan anak hasil perkawinan siri dengan nonperkara:
0045/Pdt.P/2010/PA.YK. Hal ini penting untuk dibahguna mengetahui
secara pasti bagaimana duduk perkara yang akafitidigerta untuk
mengetahui seperti apa dasar hukum yang dipakehr élakim dalam
mengeluarkan penetapan atas perkara tersebut, udanuntuk mengetahui
bentuk dari penetapan pengesahan anak hasil peavsiri yang telah

ditetapkan oleh Majelis Hakim.
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Pada bab keempat, penyusun memaparkan analisesitgripenetapan
status anak yang lahir dari hasil perkawinan siri p@ngadilan agama
Yogyakarta, mulai dari analisis tentang dasar datimpbangan hokum hakim,
serta analisis terhadap penetapan perkara yargpkta oleh Majelis Hakim.
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah peaetgperkara tersebut
telah sesuai atau tidak sesuai dengan ketentuanrhy&ng berlaku.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang memuatnigrkasimpulan

atas permasalahan yang diteliti mulai dari awabgéan akhir pembahasan, dan

juga memuat tentang saran—saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil pembahasan mengenai permohonan pengesalak hasil
perkawinan siri di Pengadilan Agama Yogyakarta, ypeaon dapat
menarik kesimpulan bahwa:

1. Dalam perkara permohonan pengesahan anak haskvgeda siri
yang penyusun teliti, dasar pertimbangan hakimardamemutus
perkara ini adalah:

a. Pasal 49 huruf (a) Undang-undang Nomor 3 Tahun 2@Grta
penjelasannya angka (14) perubahan atas Undangaihdamor 7
Tahun 1989 tentang Peradilan Agama.

b. Pasal 14 Kompilasi Hukum Islam tentang Rukun damr&y
Perkawinan.

c. Pasal 39 Kompilasi Hukum Islam tentang Larangan ikaw

d. Pasal 2 ayat (2) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1@7ntang
Perkawinan.

e. Pasal 2 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 18Phgal 14
Kompilasi Hukum Islam tentang Rukun dan Syarat &eikan.

f. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1946 Pasal 3 ayatdéh)

penjelasannya tentang Pelanggaran Pencatatan Reakaw

81
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g. Pasal 89 ayat (1) Undang-undang Nomor 7 Tahun $88§ telah

diubah dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun 200&Jddang-

undang Nomor 50 Tahun 2009, bahwa semua biaya naerka

dibebankan kepada pemohon.
Secara yuridis, putusan Majelis Hakim telah sedeaigan ketentuan
hukum acara perdata. Hal ini dapat dilihat darupah hakim yang
memuat: Kepala Putusan, Nama Pengadilan Agama geergutus
dan Jenis Perkaranya, Identitas para pihak, DudwkkaPa,
Pertimbangan Hakim, Dasar Hukum, Diktum atau Amatu®an,
Tandatangan Majelis Hakim dan Panitera, serta €arinBiaya
Perkara. Selain itu secara keseluruhan, pasal-yase digunakan
sebagai dasar pertimbangan dari putusan yang dikeln oleh
Majelis Hakim Pengadilan Agama Yogyakarta dalam etegokan
status anak hasil perkawinan siri sudah tepatinhalapat dilihat dari
dasar pertimbangan yang dipakai oleh Majelis Hakimgah sesuai
dengan perkara yang ditangani meskipun ada bebeerfienbangan
yang penyusun sendiri kurang sependapat denganmpartgan
tersebut. seperti misalnya salah satu pertimbaridajelis Hakim
yang menyatakan bahwa tidak terpenuhinya ayatg&alPL Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan,dnaébut tidak
mengurangi keabsahan dari perkawinan yang dilakuka@nurut
penyusun seharusnya ayat (2) Pasal 1 Undang-Unblmgor 1

Tahun 1974 tentang Perkawinan tersebut dipahamagsebsyarat
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kumulatif dari ayat (1) Pasal 1 Undang-Undang Nofdiahun 1974
tentang Perkawinan. Selain itu seharusnya majeligkinh
menggunakan Pasal 42 Undang-undang Nomor 1 Tahtshté8@itang
Perkawinan dan Pasal 99 Kompilasi Hukum Islam, gaibhagian
dari dasar hukum yang digunakan dalam memutus gerka
permohonan pengesahan anak hasil perkawinan singash nomor
perkara: 0045/Pdt.P/2010/PA.YK. di Pengadilan Agavagyakarta
mengingat kedua pasal tersebut adalah pasal yampahas tentang
anak sah.

Akan tetapi terlepas dari semua itu, peraturan ydigdikan
sebagai dasar dan pertimbangan dalam memutus penkanayoritas
telah sesuai.

B. Saran-saran

1. Diharapkan kepada masyarakat khususnya masyaralalimm
agar mengerti dan menyadari serta menambah wacanekan
mengenai akibat dari adanya perkawinan siri bagiantiepan anak
yang dilahirkan, juga dampak bagi citra agama Islam

2. Diharapkan bagi pemerintah maupun instansi yangveéreang
mensosialisasikan permasalahan dalam bidang pert&awi
hendaknya lebih sering untuk mengadakan penyuluingum
mengenai hukum perkawinan khususnya mengenai peraasiri
beserta akibat-akibatnya, dan juga menjelaskannpar&ndang-

undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan agayamnakat
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lebih memahami hukum dan tata cara perkawinan roémukum
negara. Selain itu agar tidak menimbulkan penafsiy@ng
berbeda-beda mengenai Pasal 2 ayat (1) dan gydtfNomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan, maka lebih baik @yadan ayat
(2) tersebut digabungkan menjadi satu ayat yanouiogr:

"Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menunukum
masing-masing agama atau kepercayaannya dan dioatairut

peraturan perundang-undangan yang berlaku”.
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DAFTAR TERJEMAH

Terjemah

No

Not

Hal

Bab 11

23

Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugerahkanlah
kepada kami istri-istri kami dan keturunan kami sebagai
penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-
orang yang bertakwa”.

23

Dihalalkan bagi kamu pada malam hari puasa bercampur dengan
istri-istri kamu; mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu pun
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasannya kamu tidak
dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan
memberi maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan
ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan
minumlah hingga jelas bagimu benang putih dari benang hitam,
yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai malam,
(tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu ber-
i'tikaf dalam masjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu
mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat Nya
kepada manusia, supaya mereka bertakwa.

24

Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia
dijadikan bersifat lemah.

24

Dan diantara tanda-tanda kekuasanNya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikanNya di antaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

10

24

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu wanita yang
saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri di balik
pembelakangan suaminya oleh karena Allah telah memelihara
(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatiri nusyuznya, maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah diri dari tempat tidur mereka,
dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.

11

25

Dan diantara tanda-tanda kekuasanNya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung




dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikanNya di antaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

12

25

Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia
dijadikan bersifat lemah.

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu wanita yang
saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri di balik
pembelakangan suaminya oleh karena Allah telah memelihara
(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatiri nusyuznya, maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah diri dari tempat tidur mereka,
dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.

13

25

Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan
menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak dan cucu-
cucu, dan memberimu rizki dari yang baik-baik. Maka mengapakah
mereka mengingkari nikmat Allah?.

14

26

Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan daripadanya
Dia menciptakan istrinya, agar dia merasa senang kepadanya.
Maka setelah dicampurinya, istrinya itu mengandung kandungan
yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu).
Kemudian tatkala dia merasa berat, keduanya (suami- istri)
bermohon kepada Allah,Tuhannya serasa berkata: "’sesungguhnya
jika Engkau memberi kami anak yang saleh, tentulah kami
termasuk orang-orang yang bersyukur”.

10

15

26

Dan orang-orang yang berkata: "’Ya Tuhan kami, anugerahkanlah
kepada kami istri-istri kami dan keturunan kami sebagai
penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-
orang yang bertakwa”.

11

16

26

Dihalalkan bagi kamu pada malam hari puasa bercampur dengan
istri-istri kamu; mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu pun
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasannya kamu tidak
dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan
memberi maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan
ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan
minumlah hingga jelas bagimu benang putih dari benang hitam,
yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai malam,
(tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu ber-
i'tikaf dalam masjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu
mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat Nya
kepada manusia, supaya mereka bertakwa.




BIOGRAFI ULAMA

Sayyid Sabiq

Lahir di Istanha, Distrik al-Bagur, Propinsi al-Mufrah, Mesir, tahun 1915. Ulama
kontemporer Mesir yang memiliki reputasi internasilodi bidang fikih dan dakwah Islam,
terutama melalui karyanya yang monumenkikih as-Sunnah(Fikih Berdasarkan Sunah
Nabi).

Nama lengkapnya adalah Sayyid Sabig Muhammad airTiih Lahir dari pasangan
keluarga terhormat, Sabig Muhammad at-Tihamiy darsnid Ali Azeb di desa Istanha
(sekitar 60 km di utara Cairo). Mesir. At-Tihamigiadah gelar keluarga yang menunjukkan
daerah asal leluhurnya, Tihamah (dataran rendaheismmung Arabia bagian barat).
Silsilahnya berhubungan dengan khalifah ketigamats bin Affan (576-656). Mayoritas
warga desa Istanha, termasuk keluarga Sayyid Sehujri, menganut Mazhab Syafi'i.

Sesuai dengan tradisi keluarga Islam di Mesir padaa itu, Sayyid Sabiq menerima
pendidikan pertamanya pada kuttab (tempat bel&egama tajwid, tulis, baca, dan hafal al-
Quran). Pada usia antara 10 dan 11 tahun, ia medadghafal al-Quran dengan baik, Setelah
itu, ia langsung memasuki perguruan al-Azhar dir@€aian di sinilah ia menyelesaikan
seluruh pendidikan formalnya mulai dari tingkat atasampai tingkat takhassus (kejuruan).
Pada tingkat akhir ini ia memperoleh asy-Syahadahlienyyah (1947), ijazah tertinggi di
Universitas al-Azhar ketika itu, kurang lebih sademgan ijazah doktor.

Meskipun datang dari keluarga penganut Mazhab ‘§y&flyyid Sabiq mengambil
Mazhab Hanafi di Universitas al-Azhar. Para malesidesir ketika itu cenderung memilih
mazhab ini karena beasiswanya lebih besar dan n@eluatuk menjadi pegawai pun lebih
terbuka lebar. Ini merupakan pengaruh KerajaaniTusknani (Ottoman), penganut Mazhab
Hanafi, yangde Facto menguasai Mesir hingga tahun 1914. Namun demilS8agyid Sabiq
mempunyai kecenderungan suka membaca dan menetahialpamazhab lain.

Di antara guru-guru Sayyid Sabiq adalah Syekh MahB8yaltut dan Syekh Tahir ad-
Dinari, keduanya dikenal sebagai ulama besar dizhbr ketika itu. la juga belajar kepada
Syekh Mahmud Khattab, pendiri al-Jam'iyyah asy-8gah li al-'Amilin fi al-Kitab wa as-
Sunnah (Perhimpunan Syariat bagi Pengamal al-Qd@aanSunah Nabi). Al-Jam'iyyah ini
bertujuan mengajak umat kembali mengamalkan al+Qdea sunah Nabi saw tanpa terikat
pada mazhab tertentu.

Sejak usia muda, Sayyid Sabiqg dipercayakan untukgeraban berbagai tugas dan
jabatan, baik dalam bidang administrasi maupun exkadla pernah bertugas sebagai guru
pada Departemen Pendidikan dan Pengajaran Mesla ®&hun 1955 ia menjadi direktur
Lembaga Santunan Mesir di Mekah selama 2 tahun.bhgm ini berfungsi menyalurkan
santunan para dermawan Mesir untuk honorarium ing@m guru-guru Masjidilharam,
pengadaan kiswah Ka'bah, dan bantuan kepada fadurmserta berbagai bentuk bantuan
sosial lainnya. la juga pernah menduduki berbaajaatan pada Kementerian Wakaf Mesir.
Di Unversitas al-Azhar Cairo ia pernah menjadi angglewan dosen.



Sayyid Sabiq mendapat tugas di Universitas Jantiatm al-Qura, Mekah. Pada
mulanya, ia menjadi dewan dosen, kemudian diangkéBtgai ketua Jurusan Peradilan
Fakultas Syariat (1397-1400 H) dan direktur Pasf@sa Syariat (1400-1408 H).

Sesudah itu, Sayyid Sabiq kembali menjadi anggetead dosen Fakultas Usuluddin dan,
mengajar di tingkat pascasarjana. Sejak muda ia akgif berdakwah melalui ceramah di

masjid-masjid pengajian khusus, radio, dan tulgiamedia massa. Ceramahnya di radio dan
tulisannya di media massa dapat dibaca dan dikaji.

Sayyid Sabiq tetap bergabung dengan al-Jam'iyydSgsr'iyyah li al-'Amilin fi al-
Kitab wa as-Sunnah. Pada organisasi ini ia mendap@is untuk menyampaikan khotbah
Jumat dan mengisi pengajian-pengajiannya. la jugimgh dipercayakan oleh Hasan al-
Banna (1906-1949), pendiri Ikhwanul Muslimin (suatganisasi gerakan Islam di Mesir)
untuk mengajarkan fikih Islam kepada anggotanydkBa, karena menyinggung persoalan
politik dalam dakwahnya, ia sempat dipenjarakarsdo@a sejumlah ulama Mesir di masa
pemerintahan Raja Farouk (1936-1952) pada tahuf d8@4 dibebaskan 3 tahun kemudian.

Di desa Istanha, Sayyid Sabiq mendirikan sebualanpesy yang megah. Guru-
gurunya diangkat dan digaji oleh Universitas al-&zhKarena jasanya dalam mendirikan
pesantren ini dan sekaligus penghargaan baginyagaelputra desaal-Jam'iyyah asy-
Syar'iyyah li al-'Amilin fi al-Kitab wa as-Sunnapengelola pesantren, menamakan pesantren
Ma'had as-Sayyid Sabiq al-Azhari (Pesantren Saggiiq Ulama al-Azhar).

Sayyid Sabiq menulis sejumlah buku yang sebagiarbg@dar di dunia Islam,
termasuk di Indonesia, antara laii:Yahud fi al-Qur'an (Yahudi dalam Al-Quran), 'Aa
al-Quwwah fi al-Islam (Unsur-Unsur Dinamika dalamsldm), Al-'Aga'id at-Islamiyyah
(Akidah Islam), Ar-Riddah (Kemurtadan), As-Salah ataTaharah wa al-Wudu' (Salat,
Bersuci, dan Berwuduill.

Sebagian dari buku-buku ini telah diterjemahkanbkéasa asing, termasuk bahasa
Indonesia. Namun, yang paling populer di antaragealah Fikih as-Sunnah. Buku ini telah
dicetak ulang oleh berbagai percetakan di MesigbA%audi, dan Libanon. Buku ini juga
sudah diterjemahkan ke berbagai bahasa dunia, tisépggris, Perancis, Urdu, Turki,
Swawabhili, dan Indonesia.

Sayyid Sabig seorang ulama moderat, menolak palzang menyatakan tertutupnya
pintu ijtihad. Dalam menetapkan hukum, ia senaatiasrujuk langsung pada al-Quran dan
sunnah Nabi saw, tanpa terikat pada mazhab tertesghingga tidak jarang ia
mengemukakan pendapat para ulama yang disertakgamlealiinya tanpa melakukan tarjih
(menguatkan salah satu dan dua dalil).
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